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The purpose of this study is to describe emotional intelligence, learning motivation and
biology learning outcomes, analyze the relationship between emotional intelligence
and learning motivation, analyze the relationship between emotional intelligence and
learning motivation with biology learning outcomes. The research method is an ex post
facto correlational study. The population in this study were all students of public high
schools in Gowa Regency. The data obtained were analyzed using descriptive and
inferential statistical analysis (Path Analysis). The results showed that the emotional
intelligence of public high school students in Gowa Regency was 45.5% of students in
the medium category, 26.5% in the high category, 23.5% in the low category. The
learning motivation of public high school students in Gowa Regency was 32.6% of
students in the medium category, 26.6% in the high category, 6.8% in the very high
category, and 34% in the low category. The biology learning outcomes of public high
school students in Gowa Regency were 77.3% in the very good category, 17.4% in the
good category, and 5.3% in the fairly good category. Emotional intelligence contributed
33.1% to learning motivation and 36.6% to biology learning outcomes. Learning
motivation contributed 31.4% to biology learning outcomes. Emotional intelligence
and learning motivation together significantly correlated with biology learning
outcomes by 57.2%. The conclusion of this study is that there is a relationship between
emotional intelligence and learning motivation and biology learning outcomes among
high school students in Gowa Regency.
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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kecerdasan emosional, motivasi belajar
dan hasil belajar biologi, menganalisis hubungan kecerdasan emosional dan motivasi
belajar, menganalisis hubungan kecerdasan emosional dan motivasi belajar dengan
hasil belajar biologi. Metode penelitian adalah penelitian korelasional yang bersifat ex
post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri di Kabupaten
Gowa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan
inferensial (Analisis Jalur). Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan emosional siswa
SMA Negeri di Kabupaten Gowa sebanyak 45,5% siswa kategori sedang, 26,5%
kategori tinggi, 23,5% kategori rendah. Motivasi belajar siswa SMA Negeri di
Kabupaten Gowa 32,6% siswa kategori sedang, 26,6% kategori tinggi, 6,8% kategori
sangat tinggi, 34% kategori rendah. Hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di
Kabupaten Gowa 77,3% mencapai kategori sangat baik, 17,4% kategori baik, dan 5,3%
kategori cukup baik. Kecerdasan emosional kontribusi hubungannya sebesar 33,1%
dengan motivasi belajar dan 36,6% dengan hasil belajar biologi. Motivasi belajar
kontribusi hubungannya sebesar 31,4% dengan hasil belajar biologi. Kecerdasan
emosional dan motivasi belajar secara bersama-sama berhubungan signifikan 57,2%
dengan hasil belajar biologi. Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan
kecerdasan emosional dan motivasi belajar dengan hasil belajar biologi siswa SMA
Negeri di Kabupaten Gowa.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang
sangat penting dalam kehidupan manusia.
Dikatakan demikian karena pendidikan merupa-
kan pondasi dasar yang dapat meningkatkan
mutu hidup manusia yang dicapai setelah
manusia mampu mengembangkan potensi diri
yang dimilikinya melalui proses pembelajaran.

Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan
manusia yang berkualitas pula.

Proses pembelajaran memberikan suatu
perubahan kemampuan yang dimiliki oleh siswa
dalam berbagai bidang, dan kemampuan itu
diperoleh karena adanya usaha belajar.
Kecerdasan emosional dalam belajar biasannya
berkaitan dengan kestabilan emosi untuk bisa

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

125


mailto:a.mushawwir.t@unm.ac.id
mailto:dewi.kartika166@yahoo.co.id

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026 (125-132)

tekun konsentrasi, tenang, teliti, dan sabar dalam
memahami materi yang dipelajari. Memang
diakui untuk mendidik seseorang untuk bisa
menjadi pintar mungkin terlalu mudah dan bisa
dilakukan oleh siapapun. Akan tetapi mendidik
seseorang untuk memiliki emosi yang baik
dengan cara mewujudkan suasana pembelajaran
yang menyenangkan tanpa ada perasaan
tertekan, tidak semua orang bisa melakukannya.

Kecerdasan emosional merujuk kepada
kemampuan mengenali perasaan individu sendiri
dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri, dan kemampuan mengelola
emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam
membina hubungan dengan orang lain.
Kecerdasan emosional bertumpu pada hubungan
antara perasaan, watak, dan naluri moral yang
mencakup pengendalian diri, semangat dan
ketekunan, kemampuan menyesuaikan diri,
kemampuan memecahkan masalah pribadi,
mengendalikan amarah serta kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri terutama dalam proses
pembelajaran.

Kabupaten Gowa memiliki wilayah yang luas
dengan karakteristik pendidikan yang beragam.
Kecamatan di bagian timur dipilih untuk mem-
berikan gambaran tentang kondisi pendidikan di
daerah yang mungkin memiliki tantangan
berbeda dibandingkan kecamatan lain. Wilayah
kota cenderung memiliki fasilitas pendidikan
yang lebih lengkap, akses yang lebih mudah ke
sumber belajar, serta dukungan lingkungan yang
lebih kuat bagi siswa dibandingkan kecamatan di
bagian timur.

Berdasarkan hasil observasi dengan beberapa
siswa di SMA negeri di kecamatan
Tinggimoncong ditemukan bahwa ada beberapa
siswa yang memiliki motivasi belajar yang
rendah. Namun ada beberapa siswa yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi terlihat dari
semangat mereka mengikuti pelajaran dan
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
merasa penting untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Antara Kecerdasan
Emosional Dan Motivasi Belajar Dengan Hasil
Belajar Siswa SMA Negeri Di Kabupaten Gowa”.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
korelasional yang bersifat ex post facto. Disebut
ex post facto karena data dalam penelitian ini
variabel-variabel bebasnya yang berupa perilaku
telah terjadi atau tidak dilakukan pada saat
penelitian berlangsung. Vaiabel bebas yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi
dan kecerdasan emosional siswa dan variabel
terikat yang dimaksud adalah hasil belajar
biologi siswa.

- |
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Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:

X1 = Motivasi belajar

X2 = Kecerdasan emosional
Y = Hasil belajar

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-
Junu pada SMAN 4 Gowa, SMAN 11 Gowa dan
SMAN 12 Gowa. Populasi dalam penelitian ini
merupakan seluruh siswa peminatan IPA kelas XI
SMAN di Kabupaten Gowa. Sampel yang
digunakan diambil sebanyak 132 siswa dengan
menggunakan rumus slovin dan Sampel sekolah
ditentukan secara Purposive sampling berdasar-
kan wilayah pegunungan bagian timur kabupaten
gowa yang diwakili sekolah berakreditasi B.
Pengukuran variable menggunakan instrument
angket.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Deskriptif
a) Kecerdasan Emosional
Negeri di Kabupaten Gowa

Siswa SMA
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Gambar 2. Kecerdasan Emosional Siswa
SMA Negeri di Kabupaten Gowa

Tingkat kecerdasan emosional siswa
yang dominan berada pada interval 69,8
- 73,9 dengan frekuensi yaitu 60 siswa,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
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tingkat kecerdasan emosional siswa
SMA Negeri di kabupaten Gowa berada
pada kategori sedang dengan presentase
sebesar 45,5%.

b) Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri di

Kabupaten Gowa
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Gambar 3. Motivasi Belajar Siswa SMA
Negeri di Kabupaten Gowa

Tingkat motivasi belajar siswa yang
dominan berada pada interval 75,1- 77,8
dengan frekuensi yaitu 43 siswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tingkat motivasi belajar siswa SMA
Negeri di Kabupaten Gowa berada pada
kategori sedang dengan persentase
sebesar 32,6%.

Deskripsi Hasil Belajar Biologi Siswa
SMA Negeri di Kabupaten Gowa

Hasil Belajar
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Gambar 4. Hasil Belajar Biologi Siswa
SMA Negeri di Kabupaten Gowa

Hasil belajar siswa SMA Negeri di
kabupaten Gowa berada pada kategori
sangat baik dengan frekuensi sebanyak
102 siswa dan persentase sebesar
77,3%.

4.9 diatas dapat di lihat bahwa nilai
sig. dari masing-masing variabel
adalah 0.05 maka dapat dinyatakan
terdistribusi normal.
2) Uji Linearitas
Diperoleh nilai Deviation from
Linearity Sig. adalah 0,080 > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan linear secara signifikan
antara variabel kecerdasan emosional
(X1) dengan variabel hasil belajar (Y).
3) Uji Multikolinearitas
Diketahui bahwa nilai tolerance >
0,100 dan nilai VIF < 10,00 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
gejala multikolinearitas.
4) Uji Heteroskedastisitas
Diperoleh nilai Sig. 0,222 pada
kecerdasan emosional (Xi) dan nilai
Sig 0,375 pada motivasi belajar (Xz).
Karena nilai probabilitas > 0.05 maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.

b) Uji Hipotesis

1) Analisis Regresi Sederhana

Siswa SMA negeri di Kabupaten
Gowa diperoleh koefisie determinasi
sebesar 0,314. Hal ini menjelaskan
bahwa pengaruh motivasi belajar
memberikan sumbangan sebesar
31,4% terhadap hasil belajar siswa.
Makna lain dari hasil analisis ini
adalah 68,6% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

2) Analisis Regeresi Berganda

Siswa SMA negeri di Kabupaten
Gowa diperoleh koefisien determinasi
sebesar 0,572. Hal ini menjelaskan
bahwa pengaruh kecerdasan
emosional dan motivasi belajar mem-
berikan sumbangan sebesar 57,2%
terhadap hasil belajar siswa. Makna
lain dari hasil analisis ini adalah
42,8% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

B. Pembahasan
1. Deskripi Kecerdasan Emosional Siswa SMA
Negeri di Kabupaten Gowa.
Secara umum, pola distribusi ini
mengindikasikan =~ bahwa  kecerdasan
emosional siswa SMA Negeri di Kabupaten

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
a) Uji Prasayarat
1) Uji Normalitas
Data dinyatakan terdistribusi
normal. Berdasarkan dasar pengam-
bilan keputusan tersebut, dari tabel
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Gowa cenderung homogen pada kategori
sedang, meskipun terdapat variasi nilai
yang menunjukkan adanya perbedaan
individu dalam kemampuan pengelolaan
emosi. Faktor-faktor seperti lingkungan
keluarga, pola asuh, interaksi sosial di
sekolah, dan pengalaman belajar diduga
berkontribusi terhadap variasi tersebut.

. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa SMA
Negeri di Kabupaten Gowa.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
sebagian besar siswa memiliki tingkat
dorongan belajar yang cukup stabil, namun
belum sepenuhnya optimal untuk mencapai
hasil akademik maksimal. Masih terdapat
sekitar 34% siswa dengan motivasi rendah
hingga sangat rendah, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor internal seperti
minat, kepercayaan diri, serta faktor
eksternal seperti lingkungan keluarga,
metode pembelajaran, dan dukungan sosial
di sekolah.

. Deskripsi Hasil Belajar Siswa SMA Negeri di
Kabupaten Gowa.

Hasil penelitian menunjukkan Temuan
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
siswa telah mampu mencapai penguasaan
materi biologi yang tinggi. Tingginya
capaian hasil belajar ini dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti dukungan
lingkungan belajar yang kondusif, peran
guru dalam penyampaian materi, serta
kesadaran siswa untuk mencapai prestasi
akademik. Menurut Arikunto (2017), hasil
belajar merupakan pencapaian yang
diperoleh siswa setelah melalui proses
pembelajaran yang diukur melalui tes atau
evaluasi. Nilai rata-rata yang tinggi
menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah
memahami materi sesuai kompetensi dasar
yang ditetapkan.

. Deskripi Kecerdasan Emosional Siswa SMA
Negeri di Kabupaten Gowa.

Secara umum, pola distribusi ini
mengindikasikan bahwa kecerdasan
emosional siswa SMA Negeri di Kabupaten
Gowa cenderung homogen pada kategori
sedang, meskipun terdapat variasi nilai
yang menunjukkan adanya perbedaan
individu dalam kemampuan pengelolaan
emosi. Faktor-faktor seperti lingkungan
keluarga, pola asuh, interaksi sosial di

sekolah, dan pengalaman belajar diduga
berkontribusi terhadap variasi tersebut.

. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa SMA

Negeri di Kabupaten Gowa.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
sebagian besar siswa memiliki tingkat
dorongan belajar yang cukup stabil, namun
belum sepenuhnya optimal untuk mencapai
hasil akademik maksimal. Masih terdapat
sekitar 34% siswa dengan motivasi rendah
hingga sangat rendah, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor internal seperti
minat, Kkepercayaan diri, serta faktor
eksternal seperti lingkungan keluarga,
metode pembelajaran, dan dukungan sosial
di sekolah.

. Deskripsi Hasil Belajar Siswa SMA Negeri di

Kabupaten Gowa.

Hasil penelitian menunjukkan Temuan
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
siswa telah mampu mencapai penguasaan
materi biologi yang tinggi. Tingginya
capaian hasil belajar ini dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti dukungan
lingkungan belajar yang kondusif, peran
guru dalam penyampaian materi, serta
kesadaran siswa untuk mencapai prestasi
akademik. Menurut Arikunto (2017), hasil
belajar merupakan pencapaian yang
diperoleh siswa setelah melalui proses
pembelajaran yang diukur melalui tes atau
evaluasi. Nilai rata-rata yang tinggi
menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah
memahami materi sesuai kompetensi dasar
yang ditetapkan.

. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap

Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri di
Kabupaten Gowa.

kecerdasan emosional memiliki
pengaruh positif terhadap motivasi belajar
siswa SMA Negeri di Kabupaten Gowa.
Semakin baik kemampuan siswa dalam
mengenali dan mengelola emosi, semakin
tinggi pula motivasi belajarnya. Oleh
karena itu, pengembangan kecerdasan
emosional melalui kegiatan konseling,
pelatihan keterampilan sosial-emosional,
dan pembelajaran berbasis karakter sangat
penting untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.
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8. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap
Hasil Belajar Siswa SMA Negeri di
Kabupaten Gowa.

Berdasarkan hasil analisis regresi
sederhana, kecerdasan emosional memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di
Kabupaten Gowa. Temuan ini meng-
indikasikan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan lebih baik dalam mengenali,
mengelola, dan mengarahkan emosinya
cenderung memperoleh hasil belajar yang
lebih  tinggi. Kecerdasan  emosional
membantu siswa mengendalikan stres
akademik, mempertahankan fokus belajar,
mengelola waktu dengan baik, serta
menjalin hubungan sosial yang mendukung
proses pembelajaran. Menurut Goleman
(2018), kecerdasan emosional yang baik
memengaruhi kemampuan berpikir
rasional, pengambilan keputusan, dan
ketahanan menghadapi tekanan belajar,
yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan hasil akademik.

9. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa SMA Negeri di Kabupaten
Gowa.

Berdasarkan hasil analisis regresi
sederhana, motivasi belajar memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di
Kabupaten Gowa. Temuan ini meng-
indikasikan bahwa semakin tinggi motivasi
belajar siswa, semakin baik pula hasil
belajarnya. Siswa yang memiliki motivasi
tinggi akan lebih aktif mengikuti
pembelajaran, mengerjakan tugas dengan
sungguh-sungguh, serta lebih Kkonsisten
dalam mempertahankan prestasi
akademik.

10. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan
Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Siswa SMA Negeri di Kabupaten Gowa.

Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda, kecerdasan emosional dan
motivasi belajar secara bersama-sama
memiliki hubungan positif dan signifikan
dengan hasil belajar biologi siswa SMA
Negeri di Kabupaten Gowa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa hasil belajar yang
optimal tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan akademik murni, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor non-kognitif, yaitu

pengelolaan emosi dan dorongan motivasi.
Siswa yang memiliki kecerdasan emosional
baik mampu mengendalikan stres, menata
waktu belajar, dan menjalin hubungan
sosial yang mendukung proses
pembelajaran. Sementara itu, motivasi
belajar mendorong siswa untuk lebih
tekun, fokus, dan gigih dalam mencapai
prestasi akademik. Ketika kedua faktor ini
berjalan sinergis, maka hasil belajar siswa
akan meningkat secara signifikan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka
diperoleh  kesimpulan (1) kecerdasan
emosional berada pada kategori sedang. (2)
motivasi belajar berada pada kategori sedang.
(3) hasil belajar berada pada kategori sangat
baik. (4) terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kecerdasan emosional
dengan motivasi belajar siswa. (5) terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
kecerdasan emosional dengan hasil belajar
siswa. (6) terdapat hubungan positif dan
signifikan antara motivasi belajar dengan
motivasi belajar siswa. (7) terdapat hubungan
secara simultan dan signifikan antara
kecerdasan emosional dam motivasi belajar
dengan hasil belajar siswa SMA Negeri di
Kabupaten Gowa.

. Saran

Bagi guru diharapkan tidak hanya menilai
kemampuan akademik siswa dari aspek
kognitif semata, tetapi juga memperhatikan
aspek afektif seperti kecerdasan emosional
dan motivasi belajar, memberikan pembelaja-
ran yang bervariasi, aktif, dan relevan dengan
kehidupan siswa perlu diterapkan agar dapat
meningkatkan  motivasi  intrinsik  dan
mengurangi kejenuhan belajar.
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